BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

e (Cara pemilihan supplier atau subkontraktor terdiri dari dua tahap yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Pada analisis kualitatif penilaian dilal:lan
untuk melinatl apakah calon supplicr memiliki syarat minimal vang diperiukan
sebagai calon suppiier utama, supplier diterima apabiia nilai akhir (overail
score) dari  masing-masing supplier > 60. Sedangkan analisis kuantitatif
dilakukan untuk menentukan supplier utama yang akan mengerjakan proyek
tersebut, penentuan supplier utama dilakukan dengan cara melihat harga
pengajuan terendah dari masing-masing supplier.

e Penilaian terhadap analisis kualitatif dipengaruhi oleh faktor-faktor sepert:
berikut:

- Refenrence list, vaitu mengenai pengalaman Kkerja swupplier atau
subkontraktor terhadap pekerjaan yang sejenis.

- Finantial Capability, yaitu jumlah uvang (cashflow) yang dimiliki oleh
supplier atau subkontraktor sekarang ini dibandingkan dengan jum!ah nilai
DIUVER.

- Tool, vaitu jumiah periengkapan atau aiat vang dimiiiki oieh supp/ier atau
subkontraktor untuk membuat proyek yang ditawarkan.

- Managemeni Sysiem, vaitu sistem manajemen yang diterapkan oleh

supplier atau subkontraktor dalam menangani suatu provek.
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diharapkan oieh yupplier atau subkontraktor.
- Orgunisazation Size, yaitu berhubungan dengan struktur organisasi yang
dimiliki oleh supplier atau subkontraktor.
Sedangkan penilaian terhadap analisis kuantitatif berisi tentang angka-angka
pengajuan darl masing-masing supplier atau subkontraktor yaitu berupa harga,
cara pembayaran, lamanya waktu pengiriman/penyvelesaian. dan kualitas.

« Negosiasi dalam pembelian merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
profit margin perusahaan. Di dalam pemilihan supplier ini negosiasi dilakukan
untuk menekan harga vang ditawarkan calon supplier utama. Apabila harga
tidak berhasil ditekan maka langkah selanjutnya adalah penekan terhadap cara
pembayaran, lama waktu penyelesaian, dan kualitas proyek.

e Salah satu cara untuk melihat kualifikasi supplier dapat dilakukan dengan cara
menghitung ketepatan waktu pengiriman barang supplier (on time delivery).
Penentuan kualifikasi supplier ini dilakukan untuk menentukan kelayakan

supplier untuk setengah tahun kedepan dan satu tahun kedepan.

6.2 Saran

Saran-saran yang diberikan kepada P1 Schneider Indonesia untuk
i st s Falle o nsans s PTG Lo o Vara mnmaliaiom Fei otg
yUcliliasaiaiiail vang aioanas dalain penciiuai i vaitu:

e Pada analisis kualitatif pemilihan suppl/ier atau subkontraktor diusuikan untuk

memakai usulan faktor-faktor dan kriteria penilaian pemilihan supplier.
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¢ Pada analisis kuantitatif pemilihan supplicr hendaknya PT Schneider
Indonesia jangan hanya memakai analisis harga terendah sebagai penentuan
supplier utama tapi dengan melakukan negosiasi terbuka diantara calon
supplier lainnya.

* Untuk merangsang agar para supplier melakukan usaha perbaikan, PT

Schneider Indonesia diusulkan agar menerapkan Program Mutu MichCon.





